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MOTTO 

 وَقُلِ اعْمَلُوا فَسَيَ رَى اللَّهُ عَمَلَكُمْ وَرَسُولهُُ وَالْمُؤْمِنُونَ 
 
وَسَتُ رَدُّونَ إِلََٰ عَالِِِ الْغَيْبِ  ۖ

هَادَةِ فَ يُ نَبِّئُكُمْ بِاَ كُنْتُمْ تَ عْمَلُونَ   وَالشَّ

Artinya :  

“ Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 

kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.” (Q.S. At-Taubah/9 

: 105)0F

2
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
2
 Departemen Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahnya Al-Jumanatul ‘Ali”, (Bandung: CV 

Penerbit J-Art, 2005), hal. 204 
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ABSTRAK 

Dian Faridah. Analisis SWOT Program Pendidikan Dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMK Negeri 5 Yogyakarta Tahun Ajaran 

2015/2016. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2015. 

Latar  belakang  penelitian  ini  bahwa  dalam  menjalankan  tugasnya  

sebagai seorang manajemen salah satu tugasnya adalah mengatur proses 

pengelolaan kegiatan sekolah yang ada di SMK Negeri 5 Yogyakarta. Dalam 

hal ini ada dua faktor yang bereran penting dalam pencapaian tujuan analisis 

SWOT program pendidikan dalam peningkatan mutu sekolah di SMK Negeri 5 

Yogyakarta yaitu mengetahui analisis SWOT yang ada di SMK Negeri 5 

Yogyakarta dan bagaimana upaya peningkatan mutu di sekolah kemudian 

apakah hasil dari analisis SWOT ini dapat berpengaruh terhadap peningkatan 

mutu sekolah di SMK Negeri 5 Yogyakarta. Masalah yang dirumuskan dalam 

penelitian ini adalah apa yang menjadi faktor-faktor internal dan eksternal 

program pendidikan di SMKN 5 Yogyakarta, kemudian bagaimana upaya 

peningkatan mutu pendidikan di SMK Negeri 5 Yogyakarta, dan bagaimana 

hasil penerapan analisis SWOT program pendidikan dalam meningkatan mutu 

pendidikan di SMKN 5 Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

faktor-faktor internal maupun eksternal program pendidikan yang ada di SMKN 

5 Yogyakarta, mengetahui upaya peningkatan mutu pendidikan di SMKN 5 

Yogyakarta, mengetahui hasil dari penerapan analisis SWOT program 

pendidikan dalam peningkatan mutu pendidikan yang ada di SMKN 5 

Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif 

dengan mengambil lokasi di SMK Negeri 5 Yogyakarta. Metode pengumpulan 

data dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan dengan memberikan makna   terhadap data yang berhasil 

dikumpulkan dan kemudian ditarik kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) faktor internal dan eksternal 

yang ada di SMK Negeri 5 Yogyakarta diantaranya yaitu: Tersedianya lahan 

yang cukup luas, terbatas sarana dan prasarana sekolah, terbentuknya peluang 

kerja yang ditawarkan, dan munculnya beberapa sekolah swasta di sekitar SMK 

Negeri 5 Yogyakarta. (2) upaya sekolah dalam meningkatkan mutu sekolah 

yaitu dengan mengadakan pelatihan-pelatihan untuk peserta didik dan 

mengadakan diklat untuk pendidik/tenaga kependidikan. (3) Hasil analisis 

SWOT program pendidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMK 

Negeri 5 Yogyakarta diantaranya   yaitu mengadakan sumbangan buku untuk 

kelas IX dalam rangka menambahkan koleksi buku yang ada di perpustakaan 

SMK Negeri 5 Yogyakarta. 

 

Kata kunci : Analisis SWOT, Peningkatan Mutu Pendidikan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap pengelola sekolah/instasi sekolah memiliki pengelolaan 

masing-masing dalam mengembangkan sekolahnya agar dapat memenuhi 

standar mutu sesuai perkembangan zaman. Standar mutu dapat dikatakan 

berhasil apabila komponen mutu itu dapat dipenuhi. Komponen yang 

terdapat didalam standar mutu pendidikan yaitu diantaranya: input, proses, 

dan output. Tugas manajemen itu diharuskan dapat memunculkan suatu 

ide-ide yang dapat menjadikan sekolah itu menjadi berkembang lebih 

maju dari yang sebelumnya, sehingga bagian manajemen ini mampu 

mengubah komponen proses dengan menggunakan strategi-strategi 

manajemen, dan penggunaan strategi yang digunakan dalam SMKN 5 

Yogyakarta adalah menggunakan stategi analisis SWOT, penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui pengaruhnya dalam peningkatan mutu 

pendidikan itu akan menghasilkan ide-ide yang seperti apa. Analisis 

SWOT merupakan alat untuk mengevaluasi dari dua faktor, yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. SWOT sendiri merupakan singkatan dari 

S=strenght (kekuatan), W=weakness (kelemahan), O=opportunity 

(peluang), dan T=threath (ancaman)1F

3
, sehingga dapat menghasilkan suatu 

                                                           
3
 Ara Hidayat & Imam Machali, Pengelolan Pendidikan Konsep, Prinsip, dan Aplikasi 

dalam Mengelola Sekolah dan Madrasah, (Yogyakarta: KAUKABA, 2012), hal.166 

1 

 



 

ide/gagasan untuk diterapkan dalam pengelolaan manajemen di SMK 

Negeri 5 Yogyakarta . 

Suatu lembaga bisa dikatakan berhasil apabila suatu input, proses 

dan outputnya memang bagus, terutama dalam proses pendidikan itu dapat 

dilihat melalui salah satu proses pengelolaanya, agar dapat tercapainya 

suatu tujuan 2F

4
. Proses pengelolaan tersebut terdapat faktor internal dan 

eksternal yang dapat mempengaruhinya. Faktor internal tersebut ada yang 

positif dan ada pula yang negatif, faktor internal positif itu berupa 

kekuatan dari suatu kelembagaan, dan faktor internal negatif berupa 

kelemahan yang ada didalam lembaga. Sedangkan faktor eksternal 

pendidikan dapat dillihat dari peluang dan ancaman yang ada pada 

lembaga. 

Proses pengelolaan suatu lembaga tersebut dapat dilihat seberapa 

besar pengaruhnya terhadap peningkatan mutu pendidikan. Peningkatan 

mutu pendidikan di sekolah untuk mengetahuinya dapat dilihat melalui 

input, proses, dan output di sekolahan tersebut. Sebelum mengetahui 

apakah sekolah tersebut mengalami peningkatan di dalam mutu 

pendidikannya, peneliti perlu mengetahui tentang keunggulan dan 

kekurangan di sekolah yang akan diteliti, kemudian bagaimana peluang 

dan hambatan yang dimilikinya. 

Peningkatan mutu pendikan di sekolah dapat dilihat melalui suatu 

proses manajemen dari lembaga pendidikan. Strategi yang dilakukan 

                                                           
4
 Ibid., hal. 265 

2 



 

untuk berjalanya suatu proses pendidikan di sekolah ini salah satunya 

menggunakan strategi analisis SWOT. Analisis SWOT ini merupakan 

singkatan dari Strenghts yang merupakan kekuatan dari suatu 

kelembagaan, Weaknesses yang merupakan suatu kelemahan yang dimiliki 

oleh suatu kelembagaan, Oportunities yang merupakan suatu peluang yang 

akan didapat oleh para siswa yang ada di sekolah, dan Threats merupakan 

suatu ancaman yang bisa menjadi pesaing dari suatu lembaga tersebut. 

Penggunaan analisis SWOT ini diharapkan dapat melihat seberapa 

besar pengaruhnya terhadap peningkatan mutu pendidikan di sekolah yang 

akan diteliti. Peningkatan mutu ini dapat dilihat dari input, proses, dan 

output yang ada di sekolah tersebut. 

Ada dua faktor yang dapat menjelaskan mengapa upaya perbaikan 

mutu pendidikan selama ini kurang atau tidak berhasil. Pertama, strategi 

pembangunan pendidikan selama ini bersifat input oriented. Strategi yang 

demikian lebih bersandar  kepada asumsi bahwa bilamana semua input 

pendidikan telah dipenuhi, seperti penyediaan buku-buku (materi ajar) dan 

alat belajar lainnya, penyediaan sarana pendidikan, pelatihan guru dan 

tenaga kependidikan lainnya, maka secara otomatis lembaga pendidikan 

(sekolah) akan dapat menghasilkan output (keluaran) yang bermutu 

sebagaimana yang diharapkan oleh sekolah. Kedua, pengelolaan 

pendidikan selama ini lebih bersifat macro-oriented, diatur oleh jajaran 

birokrasi di tingkat pusat. Akibatnya, banyak faktor yang diproyeksikan 

ditingkat makro (pusat) tidak terjadi atau tidak berjalan sebagaimana 



 

mestinya ditingkat mikro (sekolah) 3F

5
. Jadi, pengelolaan sekolah ini tidak 

hanya melihat dari segi input saja, akan tetapi didalam proses pengelolaan 

sekolah itu sendiri juga penting dalam mengelola sekolah. 

Peraturan menteri pendidikan nasional nomor 63 tahun 2009 

tentang sistem penjaminan mutu pendidikan dalam BAB I pasal 1 ayat 1 

juga membahas tentang mutu pendidikan yang menyebutkan bahwa:“mutu 

pendidikan adalah tingkat kecerdasan kehidupan bengsa yang dapat diraih 

dari penerapan sistem pendidikan nasional” 4F

6
. Jadi, dalam peraturan 

perundang-undangan diatas dimaksudkan bahwa mutu pendidikan sekolah 

dapat dikatakan berhasil apabila penerapan sistem pendidikan di sekolah 

tersebut dapat memenuhi standar pendidikan nasional. 

Mutu yang dapat ditingkatkan dalam pendidikan adalah meliputi 

input, proses, dan output pendidikan. Input pendidikan dapat dilihat dari 

berbagai aspek diantaranya yaitu: sumber daya manusia, maupun sumber 

sumber daya lainya, perangkat lembaga dan harapan-harapan. Proses 

pendidikan dapat dilihat dari kemampuan  dalam mendorong motivasi dan 

minat belajar siswa, dan benar-benar mampu memberdayakan peserta 

didiknya. Output pendidikan dapat dilihat dari prestasi sekolah dari hasil 

proses/perilaku sekolah 5F

7
. Jadi, komponen mutu itu sangat penting dalam 

peningkatan mutu pendidikan, dilihat dari komponen input itu pengelola 

                                                           
5
 Muhammad Faturrohman & Sulistyorini, Implementasi Manajemen Peningkatan Mutu 

Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Teras: 2012), hal. 2-3. 
6
 UU R.I. No.20 Th.2003 Tentang Sisdiknas & PP R.I. Th.2010 Tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan & Wajib Belajar, (Bandung: Citra Umbara, 2010), hal. 389. 
7
 Ara Hidayat & Imam Machali, Pengelolaan Pendidikan Konsep, Prinsip dan Aplikasi 

dalam Pengelolaan Sekolah, (Bandung: Pustaka Educa, 2010), hal. 302. 
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dapat memperhatikan apakah dari tahun ke tahunnya sekolah mengalami 

peningkatan dalam penerimaan siswa baru. Dilihat dari prosesnya 

pengelola dapat melibatkan guru mata pelajaran untuk memberikan 

strategi pembelajaran yang dapat merubah siswa menjadi aktif didalam 

kelas. Dilihat dari komponen outputnya pengelola dapat memantau apakah 

strategi di dalam kelas tersebut dapat meningkatkan kecerdasan siswa 

dalam belajar.  

Strategi dalam rangka pelaksanaan konsep manajemen ini, dapat 

dilaksanakan oleh sekolah antara lain meliputi evaluasi diri untuk 

menganalisa kekuatan dan kelemahan sekolah. Berdasarkan hasil evaluasi 

tersebut sekolah bersama-sama orang tua dan masyarakat menentukan visi 

dan misi sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan atau merumuskan 

mutu yang diharapkan dan dilanjutkan dengan penyusunan rencana 

program sekolah termasuk pembiayaannya, dengan mengacu kepada skala 

prioritas dan kebijakan nasional sesuai kondisi sekolah dan sumber daya 

yang tersedia. Dalam penyusunan program, sekolah harus menetapkan 

indikator atau target mutu yang akan di capai. Kegiatan yang tak kalah 

pentingnya adalah melakukan monitoring dan evaluasi program yang telah 

direncanakan sesuai dengan pendanaannya untuk melihat ketercapaian 

visi, misi, dan tujuan yang telah ditetapkan sesuai dengan kebijakan 

nasional dan target mutu yang dicapai serta melaporkan hasilnya kepada 

masyarakat dan pemerintah. Hasil evaluasi (proses dan output) ini 

selanjutnya dapat dipergunakan sebagai masukan untuk 

5 



 

perencanaan/penyusunan program sekolah di masa mendatang (tahun 

berikutnya). Demikian terus menerus sebagai proses berkelajutan 6 F

8
. 

Strategi yang digunakan jika tujuan dan sasaran sekolah sudah jelas, maka 

dilakukan analisis SWOT (Strenght, Weakness, Opportunity, dan Treats), 

yaitu menganalisis kekuatan, kelemahan lembaga (internal), dan 

menganalisis peluang dan ancaman (eksternal) 7F

9
. Sehingga pengelola 

sekolah dapat memberikan ide untuk mengantisipasi suatu ancaman yang 

akan terjadi.  

Peneliti tertarik dengan penelitian di SMK Negeri 5 Yogyakarta 

karena di sekolahan tersebut meiliki peluang yang besar yaitu mempunyai 

hubungan yang erat dengan para dunia usaha dan industri yang dapat 

menjamin para lulusannya agar tidak menganggur. Dan peneliti memilih 

SMK Negeri 5 Yogyakarta bukan yang lainnya, karena SMK Negeri 5 

Yogyakarta ini adalah sekolah kejuruan yang paling tertua se-Indonesia. 

Peneliti juga mengambil judul penelitian tentang Analisis SWOT 

Program pendidikan di SMK Negeri 5 Yogyakarta ini karena di sekolahan 

tersebut belum ada yang meneliti tentang tentang judul ini. Oleh karena itu 

peneliti akan mencari tahu apa saja yang menjadi faktor internal dan 

eksternal di SMK Negeri 5 Yogyakarta dan menganalisisnya 

menggunakan matriks SWOT.  

 

                                                           
8
 Fatah Syukur NC, Manajemen Pendidikan Berbasis pada Madrasah, (Semarang: 

PT.Pustaka Rizqi Putra, 2011), hal. 52-53. 
9
 Nanang Fatah, Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2013), hal. 56. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apa yang menjadi faktor-faktor internal dan eksternal program 

pendidikan di SMKN 5 Yogyakarta? 

2. Bagaimana upaya peningkatan mutu pendidikan di SMK Negeri 5 

Yogyakarta? 

3. Bagaimana hasil penerapan analisis SWOT program pendidikan dalam 

meningkatan mutu pendidikan di SMKN 5 Yogyakarta? 

C. Tujuan Masalah  

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, dapat menghasilkan suatu 

tujuan dan kegunaan sebagai berikut: 

1. Mengetahui faktor-faktor internal maupun eksternal program 

pendidikan yang ada di SMKN 5 Yogyakarta. 

2. Mengetahui upaya peningkatan mutu pendidikan di SMKN 5 

Yogyakarta. 

3. Mengetahui hasil dari penerapan analisis SWOT program pendidikan 

dalam peningkatan mutu pendidikan yang ada di SMKN 5 Yogyakarta. 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini yaitu diharapakan dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan bagi yang membacanya dan memberikan 

beberapa strategi untuk lebih meningkatkan kualitas sekolah.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan dari bab-bab yang telah dibahas sebelumnya dapat 

peneliti simpulkan bahwa hasil dari penelitian menunjukkan:  

1. Upaya sekolah dalam meningkatkan mutu sekolah yaitu dengan 

mengadakan pelatihan-pelatihan untuk peserta didk dan mengadakan 

diklat untuk pendidik/tenaga kependidikan.  

2. Hasil analisis SWOT program pendidikan dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di SMK Negeri 5 Yogyakarta diantaranya   yaitu 

mengadakan sumbangan buku untuk kelas IX dalam rangka 

menambahkan koleksi buku yang ada di perpustakaan SMK Negeri 5 

Yogyakarta. 

B. SARAN 

Dalam penelitian ini sekiranya perlu beberapa saran yang mungkin 

dapat berguna bagi pihak sekolah yaitu: 

1. Dapat memanfaatkan lahan sekolah yang luas dengan membangun 

gedung-gedung yang dibutuhkan/diperlukan. 

2. Dapat memaksimalkan upaya peningkatkan mutu sekolah seperti 

pelatihan untuk peserta didik dan mengadakan diklat bagi para 

pendidiknya. 



 

3. Dapat mengadakan sumbangan buku bagi anak yang duduk di bangku 

kelas XI, baik itu buku pelajaran maupun koleksi buku lainnya. 

C. KATA PENUTUP 

Alhamdulillah, puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah 

SWT, yang telah melimpahkan segala rahmat, dan hidayah-Nya. Sholawat 

dan salam senantiasa tercurahkan kepada junjungan Nabi kita Muhammad 

SAW, yang telah menjadi suri tauladan yang baik bagi kaum muslimin. 

Dengan mengharap ridho Allah SWT, semoga skripsi ini dapat 

memberikan manfaat bagi penulis dan semua pihak serta pembaca pada 

umumnya. Amin.  
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PEDOMAN PENELITIAN 

A. PEDOMAN WAWANCARA 

Kapeda informan yang bersangkutan di bagian manajemen sekolah: 

1. Bagaimana sejarah di SMK Negeri 5 Yogyakarta ini? 

2. Bagaimana dengan prestasi di SMK Negeri 5 Yogyakarta ini? 

3. Dilihat dari faktor lingkungan di SMK Negeri 5 Yogyakarta ini apa 

sajakah 

4. Setiap tahun itu apakah ada perubahan di sekolah ini? 

5. Kalau metode yang di gunakannya itu memakai metoode yang seperti 

apa bu? 

6. Yang PKL di sini itu berapa bulan bu? 

7. Apa yang membedakan sekolah ini dengan sekolah lain? 

8. Melihat ada sekolah lain di sekitar SMK Negeri 5 Yogyakarta itu 

merasa tersaingi tidak? 

9. Apakah sekolah ini menjalin hubungan kerjasama dengan sekolah 

sekitarnya? 

10. Bagaimana dengan kedisiplinan di sekolah ini bu? 

11. Apakah peserta didik itu ikut serta dalam mengembangkan usaha-

usaha kecil seperti bengkel dan kantin sekolah? 

12. Apakah sekolah ini sering mengadakan seminar/pelatihan kurikulum 

KTSP untuk guru? 



 

13. Apakah ada keinginan/upaya untuk menambahkan sarana dan 

prasarana berupa peralatan praktek? 

14. Apakah ada planing untuk mengadakan sumbangan buku di kelas X 

guna untuk memperbanyak koleksi perpustakaan di sekolah? 

 

B. PEDOMAN OBSERVASI 

1. Letak geografis SMK Negeri 5 Yogyakarta 

2. Sejarah singkat berdirinya SMK Negeri 5 Yogyakarta 

3. Struktur organisasi SMK Negeri 5 Yogyakarta 

4. Sarana dan prasarana kelengkapan lainnya  

5. Keadaan lingkungan sekitar SMK Negeri 5 Yogyakarta 

6. Buku dan dokumentasi penting yang dapat mendukung program SMK 

Negeri 5 Yogyakarta 

 

C. PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Sejarah sinngkat SMK Negeri 5 Yogyakarta 

2. Visi, Misi, dan Tujuan SMK Negeri 5 Yogyakarta 

3. Struktur organisasi SMK Negeri 5 Yogyakarta 

4. Keadaan guru, karyawan dan siswa 

5. Keadaan sarana dan prasarana SMK Negeri 5 Yogyakarta 

6. Keadaan lingkungan yang ada di SMK Negeri 5 Yogyakarta, baik 

dilihat dari faktor internal maupun faktor eksternal 

 



 

CATATAN LAPANGAN I 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Jum’at, 06-Februari-2015 

Waktu    : 08.05 

Lokasi    : SMK Negeri 5 Yogyakarta 

Sumber Data   : lingkungan Sekitar Sekolah 

Deskripsi Data 

 Observasi ini merupakan langkah pertama yang dilakukan oleh 

peneliti di SMK Negeri 5 Yogyakarta. Adapun beberapa hal penting yang perlu 

dilakukan oleh peneliti saat observasi dilakukan, diantaranya adalah menyangkut 

keadaan geografis di sekolah. Observasi ini sangat penting dalam langkah pertama 

ketika akan melakukan penelitian. 

Keadaan geografis di SMK Negeri 5 Yogyakarta ini dapat di bilang 

strategis, karena lokasinya yang berada di kota yang bertempatkan di Jl. Kenari 71 

Yogyakarta, Kelurahan muja muju, Kecamatan Umbulharjo, Kabupaten 

Yogyakarta, Provinsi DIY. Selain itu juga berdekatan dengan lembaga pendidikan 

lainnya, seperti di sebelah kiri SMK Negeri 5 Yogyakarta ini terdapat sekolahan 

lain yaitu SMA Negeri 8 Yogyakarta yang dapat saling bekerja sama satu dengan 

lainnya. SMK Negeri 5 Yogyakarta ini juga di depannya terdapat alat transportasi 

bus trans jogja yang dapat digunakan oleh siswa-siswinya. SMK Negeri 5 

Yogyakarta ini juga mempunyai lahan yang sangat luas, dan ruang ruang kelas 



 

yang cukup banyak. Selain itu juga SMK Negeri 5 Yogyakarta juga tempatnya 

yang nyaman dan terhindar dari kebisingan jalan raya sehingga siswa-siswinya 

dapat belajar dengan tenang. 

Interpretasi  

Secara geografis, kondisi SMK Negeri 5 Yogyakarta terletak di wilayah 

pemukiman kota ini cukup strategis bagi belajar siswa. Lingkungan SMK Negeri 

5 Yogyakarta ini cukup tenang dalam proses belajar dan mengajar dan kegiatan 

lainnya, sebab SMK Negeri 5 Yogyakarta ini jauh dari pusat keramaaian di kota. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

CATATAN LAPANGAN II 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Jum’at, 12-Februari-2015 

Waktu    : 09.27 

Lokasi    : SMK Negeri 5 Yogyakarta 

Sumber Data   : TU, Pak Rubiyanto, dan Ibu Nuryanti 

Deskripsi Data 

Pertama-tama peneliti ke ruang TU untuk memastikan apakah 

benar-banar diterima di sekolah tersebut, setelah mengetahui dapat 

melakukan penelitian disekolah tersebut peneliti di panggil untuk 

menemui pak rubiyanto untuk mengetahui dengan siapa peneliti akan 

melkukan wawancara. Setelah peneliti bertemu dengan pak rubiyanto, 

peneliti ditanya tentang judulnya dan disuruh menunggu di ruangannya 

untuk bertemu dengan ibu nuriyanti bagian manajemen. Kemudian, 

peneliti memperkenalkan diri dan memberitahu judul yang akan 

ditelitinyatersebut. Dari situ, peneliti dapat hari dan jam yang diinginkan 

pewawancara jika akan melakukan wawancara, yaitu hari jum’at, sabtu, 

dan selasa.  

Interpretasi  

 Setiap peneliti yang diterima oleh sekolahan tersebut dan akan 

melakukan penelitian itu diharuskan untuk menghadap pak rubiyato bagian waka 



 

kurikulum lebih dulu, dan baru di hadapkan kepada guru yang bersangkutan 

dengan judulnya tersebut. Penelititi di izinkan untuk melakukan wawancara di 

hari jum’at, sabtu, dan selasa. 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

CATATAN LAPANGAN III 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 21-Februari-2015 

Waktu    : 13.05 

Lokasi    : SMK Negeri 5 Yogyakarta 

Sumber Data   : Ibu Nuryanti 

Deskripsi Data 

 Wawancara penulis dengan ibu nuryanti, selaku bagian manajemen 

di sekolah tersebut, peneliti mmberikan pertanyaan-pertanyaan yang terkait 

dengan: 

1. Bagaimana sejarah di SMK Negeri 5 Yogyakarta ini? 

2. Apa visi dan misi sekolah ini? 

3. Bagaimana struktur organisasi sekolah ini? 

4. Apa saja yang menjadikan faktor internal dan faktor eksternal di 

sekoah? 

5. Setiap tahun itu apakah ada perubahan di sekolah ini? 

Interpretasi  

 SMK Negeri 5 Yogyakarta ini adalah sekolah kesenian yang paling 

tertua di Indonesia. Dari wawancara yang telah di ajuan juga peneliti dapat 

mengetahui visi, dan misi sekolah juga truktur organisasi sekolah, dan langsung 



 

mendapatkan profil sekolah sekaligus dengan faktor internal dan eksternal 

sekolah, juga bentuk analisis SWOT yang ada di sekolahan tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

CATATAN LAPANGAN IV 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : jum’at, 27-Februari-2015 

Waktu    : 09.28 

Lokasi    : SMK Negeri 5 Yogyakarta 

Sumber Data   : Kelas Tekstil 

Deskripsi Data 

 Peneliti melihat keadaan di kelas saat mata pelajaran PAI di ruang 

kelas Kria Tekstil. Ketika peneliti observasi di dalam kelas XI Kria Tekstil, pada  

mata pelajaran PAI. Pada saat itu guru memberikan kisi-kisi yang akan di 

ujiankan dan juga para siswanya diberi pertanyaan-pertanyaan yang telah 

diajarkannya, dan siswa pun di beri kebebasan dalam menjawab pertanyaan 

tersebut. Akan tetapi, suasana di kelas kurang kondusif karena masih ada siswa 

yang tidak memperhatikan gurunya saat guru menerangkannya di depan, selain itu 

juga ada beberapa siswa yang sibuk dengan bermain HP. 

Interpretasi  

 Peneliti melihat keadaan siswa dari kelas tekstil, ada beberapa 

siswa yang berbicara sendiri dengan teman bangku yang di dekatnya, dan ada pula 

yang asyik dengan hpnya. Jadi, menurut peneliti ruangan tersebut kurang 

kondusif, dan perlu adanya perbaikan dan larangan-larangan saat belajar yaitu 

mematikan HP saat belajar.  



 

CATATAN LAPANGAN V 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 28-Februari-2015 

Waktu    : 11.54 

Lokasi    : SMK Negeri 5 Yogyakarta 

Sumber Data   : Ibu Nuryanti 

Deskripsi Data 

 Berdasarkan wawancara dengan Ibu Nuryanti selaku bagian 

Manajemen di SMK Negeri 5 Yogyakarta, yang telah menjawab pertanyaan-

pertanyaan berikut ini: 

1. Berapa lamakah diadakan kegiatan kerja lapangan untuk siswa? 

2. Melihat ada sekolah lain di sekitar SMK Negeri 5 Yogyakarta itu 

merasa tersaingi tidak? 

3. Apakah sekolah ini menjalin hubungan kerjasama dengan sekolah 

sekitarnya? 

4. Setiap tahun itu apakah ada perubahan di sekolah ini? 

5. Metode apa yang digunakan ibu saat mengajar? 

Interpretasi  

  Dari pertanyaan yang telah diajukan peneliti tersebut, terjawablah 

pertanyaan-pertanyaan tersebut yang telah diungkapan sebagai berikut: 



 

1. Disini bukan memakai PKL akan tetapi memakai kata PI (Praktik 

Industri), dan dilakukan selama 3 bulan. Dimulai dari bulan januari 

sampai maret itu yang KTSP sedangkan yang Kurikulum 2013 mulai 

April, Mei, sampai Juni. Dan Praktik ini hanya dilakukan di kelas XI 

saja. Itu dilakukaukan di masing-masing DU/DI yang di ajak 

kerjasama. 

2. Kalau dengan SMAN 8 itu tidak begitu ya, akan tetapi kalo dengan 

SMK lain itu iya dan menjadikannya sebagai suatu perbaikan untuk 

kita tiru. 

3. Kalau kerjasama dengan SMAN 8 itu ada, kerjasamanya ya itu 

kemaren pas mereka mau ISO itu kan kita yang memonitoring kesana. 

4. Perubahannya hanya di peraturan pemerintah setiap tahunnya, kalau 

peraturan pemerintah itu berubah maka sekolah ini pun ikut berubah 

sesuai peraturan pemerintah yang ada. Kalau yang butuh seperti  

pemeliharaan gedung itu ya, itu kan kita punya PM (Pengendali Mutu), 

tapi kan dari pengendalian mutu itu harus ada gadgetnya perundang-

undangan. Kalau perubahan dari yang saya rasakan ya perubahan itu 

tidak signifikan ya, hanya perubahan dari perubahan perundang-

undangan yang berlaku saja. Kalau dari visi dan misinya juga berubah, 

kalau yang dulu itu bukan SMK CANTIK itu kalau yang SMK 

CANTIK itu berubahnya baru-baru ini pada tahun 2014. Sedangkan 

dari perubahan Kurikulm 2013 menjadi Kurikulum KTSP lagi ini 

berlaku untuk semester yang selanjutnya, kalau yang sekarang itu dari 



 

kelas X dan XI masih menggunakan Kurikulum 2013 akan tetapi yang 

Kelas XII itu menggunakan Kurikulum KTSP. 

5. Kalau metode yang saya gunakan ya metode interaktif yah, maksudnya 

Interaktif itu ya yang 5M itu kan ada yang mengamati, membaca, 

sampai mengkomunikasi. Dalam pembelajaraannya juga lebih banyak 

praktiknya dari pada teori. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

CATATAN LAPANGAN VI 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Kamis, 26-Maret-2015 

Waktu    : 12.05 

Lokasi    : SMK Negeri 5 Yogyakarta 

Sumber Data   : Lingkungan Sekolah  

Deskripsi Data 

 Peneliti saat melihat-lihat keadaan lingkungan sekolah, terlihat 

banyak siswa-siswi ketika selesai mengerjakan ujian, ada dari beberapa jurusan 

yang berbondong-bondong dengan kelompoknya menuju ke ruang praktik mereka 

untuk menghasilkan/meningkatkan keterampilannya pada saat di luar jam 

pembelajaran. Seperti, kria tekstil dan program animasi.  

Interpretasi  

Ada beberapa siswa dari beberapa jurusan, tepatnya di jurusan tekstil dan 

jurusan animasi, itu menggunakan waktu luangnya dengan sebaik mungkin untuk 

meningkatkan keterampilannya di ruang praktik mereka.   

 

 

 



 

 

 

CATATAN LAPANGAN VII 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Senin, 18-Mei-2015 

Waktu    : 08.56 

Lokasi    : SMK Negeri 5 Yogyakarta 

Sumber Data   : Ibu Nuryanti  

Deskripsi Data 

  Berdasarkan wawancara dengan Ibu Nuryanti selaku bagian 

Manajemen di SMK Negeri 5 Yogyakarta, yang telah menjawab pertanyaan-

pertanyaan berikut ini: 

1. Apa yang membedakan sekolah ini dengan sekolah lain? 

2. Bagaimana dengan kedisiplinan di sekolah ini bu? 

3. Apakah peserta didik itu ikut serta dalam mengembangkan usaha-

usaha kecil seperti bengkel dan kantin sekolah? 

4. Apakah sekolah ini sering mengadakan seminar/pelatihan kurikulum 

KTSP untuk guru? 

5. Apakah ada keinginan/upaya untuk menambahkan sarana dan 

prasarana berupa peralatan praktek? 



 

6. Apakah ada planing untuk mengadakan sumbangan buku di kelas X 

guna untuk memperbanyak koleksi perpustakaan di sekolah? 

 

Interpretasi  

  Dari pertanyaan yang telah diajukan peneliti tersebut, terjawablah 

pertanyaan-pertanyaan tersebut yang telah diungkapan sebagai berikut: 

1. Kalau yang membedakan ini dengan sekolah lain ya sulit, akan tetapi 

sekolah ini itu terkenal dengan batiknya. Dan batik juga sekarang telah 

menjadi program unggulan dari sekolah kita 

2. Kalau kedisiplinannya ya disiplin, kalo sudah jam 7 lewat itu baik 

siswa maupun guru itu tidak diperbolehkan untuk masuk, sekalipun 

yangterlambat itu kepala sekolah tetap tidak diperbolehkan untuk 

masuk. Dan siswa pun sudah mengerti kalau gurunya tidak masuk ya 

sudah pasti itu terlambat dan digantikan dengan guru lainnya 

3. Tentu saja, karena program tersebut memang untuk meningkatkan 

bakat siswa seperti program pengadaan bengkel tersebut 

4. Setiap terjadi perubahan kurikulum selalu mengadakan seminar 

kurikulum akan tetapi karena jarak antara kurikulum KTSP dengan 

Kurikulum 2013 menyebabkan kurangnya pemahaman dari sebagian 

guru, itu harus melalui step by step karena tidak langsung dapat 

memahami begitu saja 



 

5. Kalau upaya pengadaan itu kami selalu memasukannya di buku 

anggaran akan tetapi kebutuhannya kan bukan hanya peralatan praktek 

saja, masih ada yang lainnya yang lebih penting 

6. Bagus itu, di sekolah ini belum pernah mengadakan program seperti 

itu, ini bisa di bicarakan untuk pengadaan program selanjutnya, akan 

tetapi bukan di kelas X nantinya,  jadi sumbagan buku ini nantinya di 

khususkan untuk anak kelas XII saja yang nantinya akan 

meninggalkan sekolah ini untuk memberikan kenang-kenangan kepada 

sekolah. Karena, koleksi buku disini itu kebanyakan tahunnya sudah 

lama tetapi ya masih tetap di gunakan. Biasanya buku-buku yang kami 

punya itu hanya buku dari pemerintah saja dan bukupaket juga. 

Karena, di sekolah ini hanya menyediakan buku-buku referensi lama, 

dan itupun masih dibutuhkan. Kalau yang uptudate dengan teori-teori 

yang baru itukan tetap dibutuhkan  akan tetapi koleksi yang baru ini 

kurang di dalam perpustakaan. Buku-buku ini pun hanya di peroleh 

dari pemerintah saja, seperti buku-buku paket untuk siswa dan guru. 

Seringnya sekolah ini mengadakan sumbangan buku pelajaran 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

CATATAN WAWANCARA I 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara Informan  

Hari/Tanggal      : Sabtu, 21-Februari-2015  

Jam         : 13.05  

Lokasi       : SMK Negeri 5 Yogyakarta  

Sumber Data/Informan  : Ibu Nuryanti  

Peneliti  : Bagaimana sejarah di SMK Negeri 5 Yogyakarta ini?  

Informan  : Ya kalau sejarahnya saya tidak hafal ya mba, mungkin mba bisa lihat di 

buku pedoman akademik SMK Negeri 5  

Yogyakarta ini, nanti saya copy ke flash aja ya mba.  

Peneliti  : Apa visi dan misi sekolah in?  



 

Informan  

: Kalo visi dan misi sekolah ini setiap pergantian kepala sekolah kan selalu 

bergati visi dan misi sekolahnya, kalo visi sekolah kami itu menjadikan smk 

cantik, adapun penjelasan dan misi sekolahnya anda bisa melihatnya 

sendiri di profil sekolah ini tinggal memfotocopy saja, kami juga disini 

menyediakan mesin foto copyan di samping sekolah kami yang di depan.  

Peneliti  : Bagaimana struktur organisasi sekolah ini?  

Informan  : Kalo struktur organisasi sekolah ini anda juga bisa melihatnya di profil 

sekolah kami, dan yang menjadi kepala sekolah yang sekarang adalah pak. 

Suyono.  

Peneliti  

: Apa saja yang menjadikan faktor internal dan faktor eksternal di sekolah?  

Informan  : Kalau faktor lingkungannya kami sudah punya berkasnya mba, lengkap 

dengan profil sekolah dan analisis SWOT-nya juga, jadi anda bisa 

mengcopy berkasnya yang ini tapi jangan semuanya ya mba, cukup yang 

anda butuhkan saja.  

Peneliti  : Setiap tahun apakah ada perubahan di sekolah?  

Informan : Perubahannya hanya di peraturan pemerintah setiaptahunnya, kalau 

peraturan pemerintah itu berubah maka sekolah ini pun ikut berubah 

sesuai peraturan pemerintah yang ada. Kalau yang butuh seperti  

pemeliharaan gedung itu ya, itu kan kita punya PM (Pengendali Mutu), 

tapi kan dari pengendalian mutu itu harus ada gadgetnya 



 

perundangundangan. Kalau perubahan dari yang saya rasakan ya 

perubahan itu tidak signifikan ya, hanya perubahan dari perubahan 

perundang-undangan yang berlaku saja. Kalau dari visi dan misinya juga 

berubah, kalau yang dulu itu bukan SMK CANTIK itu kalau yang SMK 

CANTIK itu berubahnya baru-baru ini pada tahun 2014. Sedangkan dari 

perubahan Kurikulm 2013 menjadi Kurikulum KTSP lagi ini berlaku untuk 

semester yang selanjutnya, kalau yang sekarang itu dari kelas X dan XI 

masih menggunakan Kurikulum 2013 akan tetapi yang Kelas XII itu 

menggunakan Kurikulum KTSP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

CATATAN WAWANCARA II  

Metode Pengumpulan Data : Wawancara Informan  

Hari/Tanggal     : Sabtu, 28-Februari-2015  

Jam         : 11.54  

Lokasi       : SMK Negeri 5 Yogyakarta  

Sumber Data/Informan  : Ibu Nuryanti  

Peneliti  : Berapa lamakah diadakan kegiatan PKL/kerja lapangan 

untuk siswa?  



 

Informan  
: Disini bukan memakai PKL akan tetapi memakai kata PI 

(Praktik Industri), dan dilakukan selama 3 bulan. Dimulai 

dari bulan januari sampai maret itu yang KTSP sedangkan 

yang Kurikulum 2013 mulai April, Mei, sampai Juni. Dan 

Praktik ini hanya dilakukan di kelas XI saja. Itu 

dilakukaukan di masing-masing DU/DI yang di ajak  

kerjasama.   

Peneliti  

: Jika melihat sekolah lain yang ada di sekitar SMK Negeri 

5 Yogyakarta ini, apakah merasa tersaingi atau tidak?  

Informan  : Kalau dengan SMAN 8 itu tidak begitu ya, akan tetapi kalo  

dengan SMK lain itu iya dan menjadikannya sebagai suatu perbaikan 

untuk kita tiru.   

Peneliti  : Apakah sekolah ini menjalin hubungan yang baik dengan 

sekolah lain yang ada di sekitarnya?  

Informan  

: Kalau kerjasama dengan SMAN 8 itu ada, kerjasamanya 

ya itu kemaren pas mereka mau ISO itu kan kita yang 

memonitoring kesana.   

Peneliti  : Metode apakah yang digunakan ibu saat mengajar?  

Informan  : Kalau metode yang saya gunakan ya metode interaktif yah,  

maksudnya Interaktif itu ya yang 5M itu kan ada yang mengamati, 

membaca, sampai mengkomunikasi. Dalam pembelajaraannya juga lebih 

banyak praktiknya dari pada  



 

teori.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

CATATAN WAWANCARA III  

Metode Pengumpulan Data : Wawancara Informan  

Hari/Tanggal      : Senin, 18-Mei-2015  

Jam         : 08.56  

Lokasi       : SMK Negeri 5 Yogyakarta  

Sumber Data/Informan  : Ibu Nuryanti  

 

Peneliti  : Apa yang membedakan sekolah ini dengan sekolah lain?  



 

Infirman  

: Kalau yang membedakan ini dengan sekolah lain ya sulit, akan 

tetapi sekolah ini itu terkenal dengan batiknya. Dan batik juga 

sekarang telah menjadi program unggulan dari sekolah kita.  

Peneliti  : Bagaimana dengan kedisiplinan di sekolah ini bu?  

Informan  

: Kalau kedisiplinannya ya disiplin, kalo sudah jam 7 lewat itu 

baik siswa maupun guru itu tidak diperbolehkan untuk masuk, 

sekalipun yangterlambat itu kepala sekolah tetap tidak 

diperbolehkan untuk masuk. Dan siswa pun sudah mengerti 

kalau gurunya tidak masuk ya sudah pasti itu terlambat dan 

digantikan dengan guru lainnya.  

Peneliti  : Apakah peserta didik itu ikut serta dalam mengembangkan  

usaha-usaha kecil seperti bengkel dan kantin sekolah?  

Informan  : Tentu saja, karena program tersebut memang untuk 

meningkatkan bakat siswa seperti program pengadaan  

bengkel tersebut.  

Peneliti  

: Apakah sekolah ini sering mengadakan seminar/pelatihan 

kurikulum KTSP untuk guru?  



 

Informan  

: Setiap terjadi perubahan kurikulum selalu mengadakan seminar 

kurikulum akan tetapi karena jarak antara kurikulum KTSP 

dengan Kurikulum 2013 menyebabkan kurangnya pemahaman 

dari sebagian guru, itu harus melalui step by step karena tidak 

langsung dapat memahami begitu saja 122F

124”.  

Peneliti  

: Apakah ada keinginan/upaya untuk menambahkan sarana dan 

prasarana berupa peralatan praktek?  

Informan  

: Kalau upaya pengadaan itu kami selalu memasukannya di buku 

anggaran akan tetapi kebutuhannya kan bukan hanya peralatan 

praktek saja, masih ada yang lainnya yang lebih penting.  

Peneliti  : Apakah ada planing untuk mengadakan sumbangan buku di  

kelas X guna untuk memperbanyak koleksi perpustakaan di sekolah?  

Informan : Bagus itu, di sekolah ini belum pernah mengadakan  

program seperti itu, ini bisa di bicarakan untuk pengadaan program 

selanjutnya, akan tetapi bukan di kelas X nantinya,  jadi sumbagan buku 

ini nantinya di khususkan untuk anak kelas XII saja yang nantinya akan 

meninggalkan sekolah ini untuk memberikan kenang-kenangan kepada 

sekolah. Karena, koleksi buku disini itu kebanyakan tahunnya sudah 

lama tetapi ya masih tetap di gunakan. Biasanya buku-buku yang kami 

punya itu hanya buku dari pemerintah saja dan bukupaket juga. Karena, 

di sekolah ini hanya menyediakan buku-buku referensi lama, dan itupun 

masih dibutuhkan. Kalau yang uptudate dengan teori-teori yang baru 

itukan tetap dibutuhkan  akan tetapi koleksi yang baru ini kurang di 

dalam perpustakaan. Buku-buku ini pun hanya di peroleh dari 

pemerintah saja, seperti buku-buku paket untuk siswa dan guru. 

Seringnya sekolah ini mengadakan sumbangan buku pelajaran.  
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 Wawancara dengan Ibu Nuryanti, 18 Mei 2015, pukul: 08.56 WIB  
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